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Abstract

Conversations about the Caliphate are quite massive and widely discussed in the world. The purpose of this study is
to find out how the general public perceives the Caliphate as seen from sentimens on Twitter. Public conversations
about Khilafah are often linked to radicalism and terrorism. On the other hand, public conversations about the
Khilafah also arise because there are people who want to restore the Khilafah system in the world. This research
method uses a qualitative method with a descriptive sentimen analysis approach using data sources obtained from an
open source crawling website called academic.droneemprit.id. The sentimen results based on the
academic.droneemprit.id site are 60% of conversations discussing Khilafah in Indonesia are positive sentimens, 38%
convey negative sentimens, and 3% convey neutral sentimens. The majority of tweets discussing the Khilafah issue
are positive tweets. However, tweets that are popular and have high engagement are negative tweets.
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Abstrak

Percakapan mengenai Khilafah merupakan percakapan yang cukup masif dan banyak dibicarakan di dunia. Perdebatan
Khilafah banyak dibicarakan karena adanya kontroversi dan perbedaan pendapat mengenai konsep Khilafah.Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana publik secara umum memandang Khilafah dilihat dari sentimen
di Twitter. Perdebatan publik tentang Khilafah seringkali dikaitkan kepada radikalisme dan terorisme. Disisi lain,
percakapan publik mengenai Khilafah juga muncul karena adanya masyarakat yang ingin memulihkan sistem Khilafah
di dunia. Metode penelitian ini menggunakan metode kualiatatif dengan pendekatan analisis sentimen yang bersifat
deskriptif dengan menggunakan sumber data yang diperoleh dari situs web crawling open source bernama
academic.droneemprit.id. Hasil sentimen berdasarkan situs academic.droneemprit.id adalah 60% percakapan yang
membahas Khilafah di Indonesia merupakan sentimen positif, 38% menyampaikan sentimen negatif, dan 3%
menyampaikan sentimen netral. Mayoritas tweet yang membahas tentang isu Khilafah merupakan tweet yang
bersentimen positif. Namun, tweet yang populer dan memiliki engagement yang tinggi justru merupakan tweet yang
bersentimen negatif.

Kata Kunci-sentimen perdebatan publik, khilafah, Twitter.

. PENDAHULUAN

Percakapan mengenai Khilafah merupakan percakapan yang cukup masif dan banyak dibicarakan di dunia.
Percakapan Khilafah banyak dibicarakan karena adanya kontroversi dan perbedaan pendapat mengenai konsep
Khilafah. Percakapan publik mengenai Khilafah secara global muncul akibat rasa kekhawatiran masyarakat, karena
Khilafah dipandang akan mengancam tatanan global (Bustamam-Ahmad et al., 2021). Rasa takut masyarakat dunia
ini muncul akibat dari pengalaman sosial kultural dan sosial historis mengenai Khilafah (Ardiansyah, 2017). Khilafah
seringkali dikaitkan kepada radikalisme dan terorisme didunia pada satu dekade ini (Tanjung, 2018). Disisi lain,
percakapan publik mengenai Khilafah juga muncul karena adanya masyarakat yang ingin memulihkan sistem Khilafah
di dunia. Masyarakat yang mendukung Khilafah ini menganggap bahwa Khilafah merupakan solusi dari sistem



pemerintahan global saat ini (Makin, 2016). Percakapan mengenai Khilafah menimbulkan perdebatan yang
melibatkan berbagai perspektif seperti agama, politik, sejarah dan sosial pada Masyarakat (Khotim Muzakka, 2017).

Saat ini, di beberapa wilayah Timur Tengah, semangat kekhalifahan muncul sebagai dampak dari munculnya
Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS) atau Negara Islam Irak dan Suriah (NI1S). Gerakan ini juga diprediksi membawa
skenario Khilafah baru (a new chaliphate) (Chooper, 2014). Ideologi Khilafah menjadi ancaman bagi prinsip dan
aturan negara-negara barat, yang menjadi dasar sistem global saat ini. (Anshori, 2019).

Perdebatan seputar Khilafah di Indonesia tidak hanya terjadi di dunia nyata. Namun, perdebatan ini juga menarik
perhatian publik secara signifikan, terutama di platform media sosial Twitter yang kemudian berganti nama pada tahun
2023 menjadi X. Adapun penggunaan penamaan Twitter digunakan karena pada saat data diambil yaitu pada Januari
2022-Desember 2022 platform tersebut masih menggunakan penamaan Twitter sebelum berganti menjadi X pada
tahun 2023. Perdebatan mengenai Khilafah terpolarisasi di Twitter karena kemudahan seseorang dalam berpendapat
secara anonimitas di Twitter (Hasfi et al., 2017). Anonimitas merupakan fasiliator kebebasan berekspresi karena
pengguna tidak menggunakan identitas aslinya (Widyanuratikah, 2023). Selain itu, akun Twitter dengan jumlah
pengikut yang banyak seperti influencer, buzzer atau selebtwit juga berperan sebagai opinion leaders menjadikan
banyaknya perdebatan percakapan di Twitter (Khatami & Kurnia, 2022). Platform Twitter mempunyai fitur hashtag
dan trending topic, yang memungkinkan pengguna untuk melihat dan mengikuti diskusi tentang Khilafah yang sedang
ramai diperbincangkan di Indonesia. (Umar et al., 2022).

Il. TINJAUAN LITERATUR

Istilah “"New Media™ muncul pertama kali pada tahun 1980-an, dimana pada waktu tersebut komunikasi dan media
sangat berbeda dan perbedaan tersebut tidak terbatas hanya dari satu sektor atau elemen komunikasi saja (Joyce &
Deng, 2017). Seperti yang dijelaskan oleh (McQuail, 2010) dalam bukunya yang berjudul McQuail’s Mass
Communication Theory. Media baru atau New Media mengacu pada berbagai alat komunikasi yang telah didigitalisasi
dan dapat diakses secara luas untuk penggunaan pribadi sebagai alat komunikasi (McQuail, 2010). New Media atau
media online merupakan hasil komunikasi yang difasilitasi oleh teknologi dan biasanya dikaitkan dengan komputer
digital. Media online dapat didefinisikan sebagai gabungan dari berbagai elemen media. Hal ini mengindikasikan
terjadinya konvergensi media, yang melibatkan integrasi beberapa media ke dalam satu kesatuan. New Media mengacu
pada media yang memanfaatkan internet dan platform online berbasis teknologi (McQuail, 2010). Perbedaan antara
media baru dengan media lama terletak pada tingkat interaktifitas dan arah komunikasi, yang menjadikan media baru
bersifat lebih interaktif dari media lama (Hendrastuty et al., 2021). Artinya, dalam konteks pesan mengenai Khilafah
yang awalnya hanya dapat dilakukan secara satu arah misalnya dari telvisi, film, majalah, buku atau radio dengan
adanya media baru pesan tersebut dapat di salurkan melalui media dengan dua arah seperti media sosial. Dengan
disalurkanya pesan mengenai Khilafah di media sosial menjadikan adanya komunikasi antara pengirim pesan dengan
penerima pesan yang menjadikan percakapan dan perdebatan mengenai Khilafah semakin masif dan ramai
dibicarakan. Salah satu media sosial yang ramai membicarakan isu Khilafah adalah Twitter.

Twitter adalah salah satu plaform sosial media yang popular pada masa sekarang. Dalam konteks Khilafah,
Twitter merupakan platform microblogging yang tidak hanya menggunakan teks sebagai fitur untuk membagikan
pesan mengenai Khilafah saja, melainkan ada fitur lainnya seperti hashtag, followers, following, dan URLs (Fitri et
al., 2019). Fitur - fitur tersebut membuat informasi mengenai Khilafah di Indonesia menjadi menjangkau masyarakat
indonesia dengan luas dan cepat.

A. Analisis Sentimen

Penelitian yang menggunakan konsep analisis sentimen mulai populer dan berkembang pesat setelah tahun 2004
(Mansour, 2018). Berkembangnya teknologi khususnya media sosial menjadikan meningkatnya penelitian dengan
menggunakan analisis sentiment (Yuliyanti et al., 2017). Konsep analisis sentimen telah menyebar ke dalam berbagai
ilmu serta penggunaan nya untuk menganalisis opini konsumen dan masyarakat (Balahur, 2013). Opini atau pendapat
orang lain memberi pengaruh dalam pengambilan keputusan pembelian produk atau pemilihan kandidat dalam politik
(Rizali Rakhman et al., 2021).

B. Echo chamber
Echo chamber diartikan sebagai tempat atau ruang gema pada media sosial, dimana informannya hanya mengikuti
pendapat yang sesuai dengan pendapat mereka sendiri (Guess et al., 2018). Echo chamber dalam penelitian ini adalah



ruang gema pada media sosial Twitter. Dalam percakapan mengenai isu Khilafah di Twitter, Echo chamber dapat
menciptakan ruang gema,dimana orang-orang hanya terpapar pada pandangan yang sejalan dengan keyakinan mereka
sendiri mengenai isu Khilafah di Indonesia. Echo chamber dapat digunakan untuk memberikan efek yang menonijol,
seperti me-mention seseorang atau kelompok yang yang membicarakan isu Khilafah dalam media sosial Twitter
(Guess et al., 2018). Dengan adanya Echo chamber pada media sosial, maka Echo chamber memiliki peran dalam
menjebak seseorang atau kelompok yang tidak sependapat dengan orang atau kelompok lain dalam melakukan diskusi
mengenai Khilafah di Indonesia.

C. Filter bubble

Filter bubble adalah metode algoritma yang menyesuaikan rekomendasi konten berdasarkan pola penggunaan
internet dan layanan web pengguna. Contoh dari aktivitas tersebut seperti menyukai postingan, membagikan,
berkomentar, klik sebuah link, hingga riwayat pencarian pemakai (Wulandari et al., 2021). Istilah Filter bubble
mengacu pada hasil dari beberapa proses yang mencakup pengambilan informasi, interpretasi, proses pemilihan, dan
kelebihan informasi. Materi yang ditampilkan dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan topik yang dicari dan latar
belakang masalah yang dibahas (Geschke et al., 2019).

1. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
berusaha untuk mengetahui dan menyelidiki signifikansi atau keadaan sosial individu atau kelompok dalam kaitannya
dengan masalah sosial atau kemanusiaan (Creswell & Creswell, 2018). Menurut (Soegianto, 1989) dalam (Harahap,
2020) mendefinisikan tujuan penelitian kualitatif untuk menganalisis fenomena secara komprehensif dengan
mengumpulkan data yang luas dan terperinci yang menunjukkan kedalaman dan ketelitian suatu data yang dianalisis.
Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan sentimen mengenai isu perdebatan Khilafah pada sosial
media Twitter, sehingga penelitian ini bersifat deskriptif.

Teknik analisis data adalah proses pemeriksaan, integrasi, dan interpretasi data yang diperoleh secara sistematis
untuk menggambarkan terjadinya suatu fenomena (Yusuf, 2017). Teknik analisis data mengacu pada pengolahan data
secara sistematis oleh peneliti sehingga untuk memperoleh temuan penelitian yang mudah dipahami dan layak
diterbitkan (Yusuf, 2017). Dalam proses analisis data kualitatif, menurut Miles dan Huberman (1992) dalam (Kalaloi,
2020), dibagi menjadi tiga tahap, yaitu reduksi data, presentasi data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah
proses mengumpulkan data dan mengklasifikasikan data. Reduksi data dalam penelitian ini melibatkan pengumpulan
data Twitter yang berkaitan dengan Khilafah melalui plaform academic.droneemprit.id kemudian mengklasifikasikan
data tersebut menjadi negatif, netral, atau positif. Kedua, presentasi data mengacu pada proses menampilkan data.
Dalam penelitian ini presentasi data dilakukan dengan menampilkan data yang terkait dengan hasil sentimen mengenai
Khilafah berupa grafik, gambar, atau tabel. Ketiga, penarikan kesimpulan merupakan proses menarik kesimpulan hasil
data dengan referensi. Dalam penelitian ini proses menarik kesimpulan dilakukan dengan menggunakan konsep yang
terkait dengan sentimen dan persepsi public.

Data memiliki peran penting dalam penelitian kualitatif, dengan sumber data utama adalah interaksi dan diskusi
yang terjadi di platform media sosial. Dalam penelitian kualitatif, data dicirikan oleh kompleksitas dan dinamikanya,
yang berarti tidak ada konsistensi atau pengulangan seperti semula (Harahap, 2020). Keabsahan data dapat dijamin
dengan menggunakan prosedur pengumpulan data dengan teknik triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik
pengumpulan data yang melibatkan integrasi beberapa kumpulan data dan sumber yang sudah ada sebelumnya
(Harahap, 2020). Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi data. Data hasil crawling dari
academic.droneemprit.id disampling kembali untuk di verifikasi hasil sentimen secara manual dengan cara membaca
kembali teks hasil sampling.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada subbab penelitian in, peneliti akan menyajikan data berupa crawling hasil dari Drone Emprit dan Twitter
sebagai dasar data yang digunakan untuk melakukan analisis sentimen dengan tagar atau keyword terkait dengan
Khilafah. Crawling data merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan Uniform
Resource Locator (URL) yang terhubung dengan penyimpanan data. Pengambilan data melalui Twitter diharuskan
menggunakan Application Programming Interface (API) sebagai alat penghubung dalam mengambil data di
penyimpanan data (Kalaloi et al., 2021). Hal ini yang digunakan oleh Drone Emprit sebagai website opensource yang



tersedia untuk kalangan akademisi dan terdaftar dalam platform organisasi yang ingin melakukan pengambilan secara
otomatis melalui Twitter. Drone Emprit merupakan bagian dari Media Kernel sebuah perusahaan berbasis konsultan
dibidang data digital (Kalaloi et al., 2021). Dalam mengambil data atau crawling data terutama di Twitter ada beberapa
tahapan, menurut (Kumar et al., 2014) yaitu: adanya pengenalan Open Authentication (OAuth), mengunpulkan
informasi pengguna, mengumpulkan jaringan pengguna, mengumpulkan cuitan pengguna, mengumpulkan hasil dari
pencarian, strategi untuk mengidentifikasi sebuah cuitan, dan memperoleh sebuah data dari reseller data. Dan jika
menggunakan Drone Emprit ada beberapa proses yang harus dilakukan untuk mendapatkan sebuah data yaitu
memberikan sebuah kata kunci kepada operator, menunggu sistem untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan
keyword yang kita ajukan dan melakukan analisis yang diperlukan, setelah itu gunakanlah analisis sesuai dengan fokus
atau tujuan penelitian. maka dari itu, peneliti tidak mengambil data secara manual, melainkan melalui proses otomatis
melalui Drone Emprit.

A. Analisis Word cloud

Word cloud adalah teknik visualisasi data yang terdiri dari kata-kata yang sesuai dengan frekuensi kemunculannya
dan ditampilkan dengan ukuran huruf yang lebih besar atau lebih kecil (Maarif, 2018). Semakin sering sebuah kata
muncul, maka akan semakin besar ukurannya. Word cloud digunakan untuk mengetahui seberapa mirip informasi
pada topik tertentu. Word cloud bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak informasi yang berhubungan dengan
suatu topik yang dibahas dalam sebuah percakapan, kemudian kata tersebut dikaitkan dengan topik tertentu dalam
percakapan (Kabir et al., 2020). Pada penelitian ini, word cloud digunakan untuk mengetahui topik-topik yang paling
banyak dibicarakan terkait dengan Khilafah di Indonesia pada plaform Twitter. Secara umum, hasil Word cloud pada
topik-topik yang tekait dengan Khilafah memiliki frekuensi penyebutan yang tidak jauh berbeda secara statistik.

Dalam melihat relevansi topik dengan word cloud, penulis menganalisis dengan melihat kata yang paling
menonjol atau yang paling sentral. Beberapa topik yang menjadi pusat percakapan di Twitter terkait dengan Khilafah
yang berasal dari word cloud yang telah diolah antara lain adalah kata "perusak", "hipokrit", "memecah",
"menghadang", "terlarang”, "radikal", dan lain-lain. Hal ini menunjukan adanya perbedaan antara mayoritas sentimen
publik pada diskusi ini dengan topik yang terbangun pada word cloud terkait dengan Khilafah di Indonesia. Adapun
topik topik tersebut adalah topik yang dominan bersentimen negatif terkait dengan isu Khilafah di Indonesia
berdasarkan hasil analisis word cloud.

Selain polaritas sentimen seperti yang telah dijelaskan di atas, analisis sentimen juga dapat dilakukan dengan
melakukan pendekatan terhadap sentimen emosi. Emosi merupakan perasaan atau respons psikologis yang muncul
sebagai reaksi terhadap situasi, kejadian, atau stimulus tertentu (Ekman & Cordaro, 2011). Sentimen emosi, atau yang
biasa disebut dengan analisis atribusi emosi, atau leksikon asosiasi emosi, digunakan untuk menggeneralisasi asosiasi
emosi pada suatu frasa atau kalimat (Kalaloi, 2020). Dalam hal ini, proses dilakukan dengan melakukan sampel
terhadap 920 tweet dengan mengidentifikasi daftar kata yang terdapat dalam kalimat atau frasa didalam tweet tersebut
kemudian mengelompokanya berdasarkan jenis emosi. Adapun kategori klasifikasi emosi yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari joy, trust, fear, suprise, sadness, disgust, dan anger. Dengan adanya analisis emosi, penulis
dapat melihat atribusi emosional dalam percakapan yang berkaitan dengan isu Khilafah di Twitter.
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Gambar 3.1 Analisis Emosi Percakapan Khilafah di Twitter
Sumber: Drone Emprit (2022)

Seperti yang digambarkan pada gambar diatas, ada empat jenis emosi mayoritas yang terkandung dalam
percakapan. Pertama adalah emosi percaya yang dicuitkan oleh 272 akun, Amarah dicuitkan oleh 164 akun, takut
dicuitkan oleh 149 akun, dan bahagia 134 akun. Data ini menunjukan terkait dengan hasil analisis sentimen
sebelumnya yaitu 60% sentimen positif 37% negatif dan 3% netral. Sentimen emosi “percaya” menunjukan
kepercayaan dari masyarakat terkait bagaimana isu Khilafah dibicarakan dalam percakapan Twitter sepanjang tahun
2022.Sejalan dengan ini, sentimen emosi “bahagia” yang dicuitkan oleh 149 akun ini juga memberikan sentimen
positif terkait dengan isu Khilafah di Indonesia. Emosi percaya dan bahagia ini dapat dikaitkan dengan dukungan dan
kepercayaan masyarakat dalam penerapan sistem Khilafah di Indonesia. Kedua, sentimen emosi "amarah" pada data
ini menunjukan bahwa 164 akun memberikan nada ketidaksukaan terhadap isu Khilafah. Emosi amarah ini ditandai
dengan kekesalan, kebencian dan murka masyarakat dalam percakapan mengenai isu Khilafah yang menandakan
ketidaksetujuan penerapan Khilafah di Indonesia. Ketiga, sentimen emosi "takut" pada data ini menunjukan bahwa
terdapat 149 akun yang memberikan nada takut. Masyarakat yang menunjukan emosi takut memiliki rasa cemas,
waspada dan ragu ragu terhadap penerapan sistem Khilafah di Indonesia. Dari hasil analisis sentimen emosi tersebut
menunjukan bahwa terdapat polarisasi terkait dengan percakapan Khilafah pada platform Twitter di Indonesia. Hal ini
ditunjukan dari banyaknya perbedaan pro dan kontra dari berbabagi pendapat masyarakat mengenai perckapan
Khilafah di Twitter.



B. Pembahasan
1. Analisis Sentimen Percakapan Khilafah di Twitter
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Gambar 3.2 Grafik Sentimen Positif Percakapan Khilafah di Twitter
Sumber: Olahan Penulis (2024)

Percakapan pada media social Twitter yang terjadi selama tahun 2022 menunjukan bahwa terdapat pro dan kontra
dalam percakapakan terkait Khilafah selama tahun 2022. Data pada sosial media Twitter tercatat 165,263 percakapan
dengan kata kunci Khilafah, yang mana hal tersebut ramai dibicarakan oleh banyak orang. Sebanyak 503 tweet dengan
sentimen positif dari data sampel menunjukkan bahwa 61% tweet berisikan potongan tulisan dari hadis atau Al-Qur'an
yang diakhiri dengan kalimat "Khilafah adalah Junnah" dan 28% mengandung kalimat "tetap dakwahkan syariah
Khilafah". Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas dari tweet tersebut berusaha menguatkan pesan mereka dengan
merujuk pada pesan-pesan agama, sehingga memberikan legitimasi dan otoritas keagamaan pada pesan yang
disampaikan. Selain itu, 28% dari tweet tersebut memuat kalimat "tetap dakwahkan syariah Khilafah", yang
mencerminkan ajakan untuk terus menyebarkan dan mendukung syariah Khilafah. Gabungan dari dua jenis konten ini
menunjukkan adanya usaha yang terorganisir untuk mendorong penerimaan dan dukungan terhadap konsep khilafah

melalui penggunaan pesan agama dan ajakan yang terus-menerus.

Tabel 3.3 Contoh Tweet Positif Mengenai Khilafah Di Indonesia

Tweet Sentimen
Wahai anak adam pakailah pakaianmu yang indah di setiap memasuki masjid QS Khilafah Positif
Adalah Junnah
Dan takutlah pada doa orang yang terdzalimi karena tidak ada penghalang antara doa tersebut  Positif
dengan Allah Muttafagalaih Khilafah adalah Junnah
Dan hamba hamba Allah yang Maha Penyayang itu ialah orang yang melalui malam hari dengan  Positif
bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka, tetap dakwahkan Syariah Khilafah
Setiap usaha dlm kebaikan insyaAllah ada ganjaran bismillah semoga sgalanya dilancarkan, Positif
tetap dakwahkan syariah Khilafah
Dia lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu pendengaran penglihatan dan hati ~ Positif
QS, tetap dakwahkan syariah Khilafah
Ikhlas dan slalu semangat mencari natkah untuk kebahagiaan keluarga Allah akan mudahkan Positif
setiap langkahnya, tetap dakwahkan syariah Khilafah
Cinta itu menghargai perbedaan dan saling menasehati dim kebaikan, Khilafah adalah Junnah  Positif
Menegakan Khilafah sebelum merdeka samapai sekarang masih ada generasinya Positif
Ilmu itu bagaikan binatang buruan Sedangkan pena adalah pengikutnya teladan Rasultetap Positif

dakwahkan Syariah Khilafah




Permudahlah jangan menyulitkan Berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari HR  Positif
Bukhari jika setuju Khilafah Adalah Junnah

Sumber: Twitter (2022)

Dari hasil analisis sentimen tersebut,dapat disimpulkan bahwa mayoritas tweet ini menunjukan sentiment positif
terhadap isu Khilafah di Indonesia. Analisis sentimen menggunakan Teknik pemprosesan Bahasa alami (NLP) untuk
mengidentifikasi dan mengkategorikan opini yang diekspresikan dalam teks (Kumar et al., 2014). Dalam penelitian
ini, penggunaan kutipan religius yang berasal dari kutipan ayat Al Quran atau Hadist dan ajakan proaktif menunjukan
sentiment positif dan dukungan yang kuat terhadap gerakan Khilafah pada media sosial Twitter. Hal ini sejalan
penelitian Fadhillah et al., (2022) yang menunjukan bahwa sentiment positif yang kuat dalam sosial media dapat
memperkuat kelompok dan memperluas pengaruh ideologis mereka di sosial media (Arifin, 2017; Fadhillah et al.,
2022).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan menggunakan metode analisis sentiment,pengumplan data melalui
website open source situs academic.droneemprit.id, dan melakukan sampel yang dilakukan oleh peneliti mengenai
informasi terkait dengan isu Khilafah di media social Twitter, peneliti akan memaparkan kesimpulan yang biisa
diambil dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut :

A. Hasil sentiment berdasarkan situs academic.droneemprit.id, yang menggunakan machine learning berbasis
adalah 60% percakapan yang membahas Khilafah di Indonesia merupakan sentimen positif, 38%
menyampaikan sentimen negatif, dan 3% menyampaikan sentimen netral. Hal ini sejalan dengan hasil sampel
dari 920 tweet, bahwa sebanyak 503 tweet atau 55% menunjukan hasil positif 55%. Disisi lain, sentiment
negatif adalah sebesar 406 Tweet atau sekitar 44% dan sentiment netral sebanyak 11 tweet atau sebesar 1%.
Hal ini menunjukan bahwa lebih dari setengah jumlah tweet yang dianalisis memiliki pandangan yang positif
dan respon yang mendukung terhadap topik Khilafah di Twitter.

B. Sentiment positif sebanyak 503 tweet dari data sampel menunjukkan bahwa 61% tweet berisikan potongan
tulisan dari hadis atau Al-Qur'an yang diakhiri dengan kalimat "Khilafah adalah Junnah" dan 28%
mengandung kalimat "tetap dakwahkan syariah Khilafah™. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas dari tweet
yang bersentimen positif berisi pada pesan-pesan yang merujuk dengan agama seperti Al Quran dan
Hadits.Penggunaan kutipan religius yang berasal dari kutipan ayat Al Quran atau Hadist dan ajakan proaktif
menunjukan sentiment positif dan dukungan yang kuat terhadap gerakan Khilafah pada media sosial Twitter.

C. Berdasarkan dari 406 sampel data yang bersentimen negatif yang dikumpulkan, ditemukan bahwa 32% tweet
menunjukkan pesan bahwa topik Khilafah dikaitkan dengan radikalisme. Pesan-pesan ini cenderung
menggambarkan Khilafah sebagai ancaman atau ideologi yang ekstrem dan bertentangan dengan ideologi
pancasila.

D. Topik yang sering dibicarakan terkait dengan Khilafah sepanjang tahun 2022 di Twitter antara lain adalah "
Anies Baswedan", "Felix Siaw", dan "Khilafuck". Filter bubble dan echo chamber mempunyai peran yang
penting dalam membentuk opini publik terkait dengan isu Khilafah di Indonesia. Algoritma Twitter akan
menyesuaikan konten berdasarkan preferensi pengguna yang menimbulkan polarisasi terkait dengan isu
Khilafah di Indonesia, dimana masyarakat yang mendukung ide Khilafah akan semakin yakin dengan
ideologi Khilafah,sementara masyarakat yang menolak akan semakin menentang adanya Khilafah di
Indonesia. Mayoritas tweet yang membahas tentang isu Khilafah merupakan tweet yang bersentimen positif.
Namun, tweet yang populer dan memiliki engagement yang tinggi justru merupakan tweet yang bersentimen
negatif
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